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BUPATI JEPARA 

PERATURAN BUPATI JEPARA 
NOMOR 5 TAHUN 2012 

TENTANG 

JENIS RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN YANG WAJIB 
DILENGKAPI DENGAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP, 

UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (UKL UPL) DAN 
SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN DAN 

PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI JEPARA, 

Menimbang: a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 34 dan 
Pasal 35 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, setiap usaha dan/atau kegiatan yang tidak 
wajib dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL) wajib memiliki Upaya 
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL UPL) dan untuk 
kegiatan yang tidak wajib UKL-UPL wajib membuat 
Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL); 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Jenis Rencana Usaha dan 
atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi dengan Upaya 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup [(UKL UPL) dan Surat Pernyataan 
Kesanggupan Pengelolaan Dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup (SPPL). 

Mengingat I. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tarbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 
kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4844); 

• • 



Menetapkan 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5059]; 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undanganf 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234]; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan ( Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3838); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara 
Pemerintah, Pemerintahan Dacrah Provinsi dan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota [Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2010 tentang 
Penggunaan Kawasan Hutan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 30, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5112; 

8, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
13 Tahun 2010 tentang Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup, dan Surat Pernyataan 
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup; 

9. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
86 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL UPL); 

10. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
I Tahun 2006 tentang Jenis Rencana Usaha dan 
atau Kegiatan yang wajib Dilengkapi dengan Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup; 

MEMUTUSKAN 

PERATURAN BUPATI JEPARA TENTANG JENIS 
RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN YANG 
WAJIB DILLENGKAPI DENGAN UPAYA PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP, UPAYA PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN HIDUP [UKL UPLJ DAN SURAT 
PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN DAN 
PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP [SPPLJ. 



Pasal I 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan : 

L. Kabupaten adalah Kabupaten Jepara; 
2. Bupati adalah Bupati Jepara; 
3. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Jepara; 
4. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara disingkat 

Kcpala BLH adalah Kepala Satuan Kerja Perangkat Dacrah yang 
menyelenggarakan urusan Pemerintahan di Bidang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Jepara; 

5. Analisis mengenai dampak lingkungan hidup, yang selanjutnya 
disebut Amdal, adalah kajian mengenai dampak penting suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 
hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan 
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan; 

6. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup, yang sclanjutnya disingkat UKL-UPL adalah 
pengelolaan dan pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiatan 
yang tidak berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang 
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang 
penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan; 

7. Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disingkat SPPL adalah 
pernyataan kesanggupan dari penanggung jawab usaha dan/ atau 
egiatan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup atas dampak 7. lingkungan hidup dari usaha 
dan/atau kegiatannya di luar usaha dan/atau kegiatan yang wajib 
amdal atau UKL-UPL; 

8. Pemrakarsa adalah penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan; 
9. lzin Lingkungan adalah izin yang diterbitkan berdasarkan 

rekomendasi UKL-UPL dan merupakan syarat penerbitan izin 
usaha dan/atau kegiatan; 

10. Pejabat Pemberi lzin adalah Pejabat Satuan Kerja Perangkat 
Daerah [(SKPD) yang memiliki kewenangan menerbitkan izin yang 
berkaitan dengan bidang usaha dan/atau kegiatan. 

Pasal 2 

(I) Setiap jenis usaha dan/atau kegiatan yang tidak termasuk dalam 
kriteria wajib AMDAL wajib memiliki UKL-UPL; 

(2) Setiap jenis usaha dan/atau kegiatan yang tidak wajib dilengkapi 
UKL-UPL wafib membuat SPPL. 

Pasal 3 

(l) Jenis rencana usaha dan atau kegiatan yang wajib dilengkapi dengan 
UKL UPL adalam sebagimana tercantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini 

(2) UKL-UPL sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (lJ 
pemrakarsa sesuai dengan format penyusunan 
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan 
terpisahkan dari peraturan ini 

(3) SPPL sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat [2) disusun oleh 
pemrakarsa sesuai dengan format penyusunan sebagaimana 

disusun oleh 
sebagaimana 

bagian tidak 



tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dani Peraturan ini 

4) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2) dan (3) merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dani Peraturan Bupati ini. 

(l Pemrakarsa mengajukan UKL-UPL atau SPPL atas usaha dan/atau 
kegiatan yang berlokasi dalam wilayah Kabupaten Jepara kepada 
Bupati melalui Kepala BLH; 

[2] Tanda bukti penerimaan dokumen UKL-UPL atau SPPL diberikan 
kepada pemrakarsa atas dipenuhinya isian form sebagaimana 
dimaksud pada ayat (IJ 

(3] Setelah memenuhi form scbagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilakukan pemeriksaan UKL-UPL atau pemeriksaan SPPL yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan oleh bidang yang menangani UKL-UPL atau 
SPPL. 

Pasal 5 

(I) Berdasarkan dokumen UKL UPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
4, Kepala BLH berkoordinasi dengan instansi yang membidangi usaha 
dan atau kegiatan wajib: 
a, melakukan pemeriksaan dokumen UKL UPL yang telah disampaikan 

dan menerbitkan rekomendasi paling lama 14 (empat belas] hari 
kerja sejak diterimanya dokumen UKL dan UPL;dan 

b. Melakukan pemeriksaan SPPL dan memberikan persetujuan SPPL 
paling lama 7 (tujuh) hari sejak diterimanya SPPL. 

(2) Dalam hal terdapat kekurangan informasi yang disampaikan dalam 
formulir isian tentang UKL UPL atau SPPL yang memerlukan 
tambahan dan atau perbaikan, pemrakarsa wajib menyempurnakan 
dan atau melengkapinya sesuai hasil pemeriksaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l paling lambat 7 (tujuh) hari kerja. 

(3) Kepala BLH wajib: 
a. menerbitkan rekomendasi UKL-UPL paling lama 7 (tujuh) hari kerja 

sejak diterimanya UKL-UPL yang telah disempurnakan oleh 
pemrakarsa;dan 

b. memberikan persetujuan SPPL paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak 
diterimanya SPPL yang telah disempurnakan oleh pemrakarsa. 

(4] Dalam hal Kepala BLH tidak melakukan pemeriksaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) atau tidak menerbitkan rekomendasi UKL- UPL 
atau persetujuan SPPL dalam jangka waktu sebagaimana dimaksutd 
pada ayat (3), UKL-UPL atau SPPL yang diajukan penanggung jawab 
usaha dan/atau kegiatan dianggap telah diperiksa dan disahkan oleh 
Kepala BLH. 

Pasal 6 

[lJ Rekomendasi UKL-UPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) 
huruf a digunakan sebagai dasar untuk ; 
a. memperoleh izin lingkungan; dan 
b. acuan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup. 

Pasal + Pasal + 



SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA, 

HENDRO MARTOJO 

Ditetapkan di depara 
pada tanggal 2A Pebruav on 

BUPATI JEPyx 

20n2 

dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan 
ini dengan penempatan dalam Derita Daerah 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal a4 Pvav 

gar setiap orang 
Peraturan Bupati 
Kabupaten Jepara. 

Peraturan ini berlaku sejak tanggal diundangkan. 

(2\ Pejabat pemberi izin wajib mencantumkan persyaratan dan kewajiban 
dalam rekomendasi UKL-UPL sebagaimana dimaksud pada ayat (I] ke 
dalam izin usaha dan/atau kegiatan. 

Pasal 7 

Biaya penyusunan dan pemeriksaan UKL-UL atau SPPL merupakan 
beban penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan. 

Pasal 8 

BERITA DAER AH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2012 NOMOR 40 

• 
- 

--- - - - - 

0LAH 

• 
- 



Lampiran I Peraturan Bupati Jepara 
Nomor 5 Tale 20r2 
Tanggal : 24 Pbvua» 202 

DAFTAR JENIS RENCANA USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN 
YANG WAJIB DILENGKAI DENGAN UKL-UPL 

Bidang Pertaharan 

NO. JENIS USAHA/KEGIATAN STANDAR BESARAN 

I. TNLAL. Di luar kelas Adan B 
2. TNLAU. Di luar kelas Adan D 
3. Pembangunan pusat latihan tempur­ 

- Luas. Luas < 10.000 ha 
4. Pembangunan Lapage Terbake TNT AD, TN! AL, Serua besaran 

TNI AU dan Polri 

5. Pembargunan gudang amunisi Serua besaran 

Bidag Surber Daya Energi dan Mineral (ESDMJ 

NO. JENIS USAHA/KEGIATAN 8TANDAR BESARAN 

,. Mineral, Batubar, dan Panas Burt. 
,. Kegiatan explorasi detail pada tahap [UP Esplorasi, Kedalaman » 50 pr 

yang berupa egiatan delineasi 3 dimensi yang 
reneakup Luas »50 ha 
. erboran 
. Permbuatan paritan 
. Lubag bor 
. shaft 
. Terowo 

2 Mineral 
. Luas rizinan 2«Luas « 20o ha 

3. Tahap rasi Produksi 
a Mineral logam 
. apasitas, dan/ ata Kapasitas < 300.000 ton/ 
. Jumlah material pentup yang dipindahkan ahun 

Volume « 1,000.00O ton/ 
tahun 

b. Pengambilan air baswath tarnah (surur tan.ad Debit « SO liter/ detike 
sumur tan.ah dalam dan mata 

I Min dan Gas Burd 
L Survei seismik darat Serua bsaran 
2 Survei seismik di laut. Serun besarau 
3. egiatan penyimpanan BBM di darat dan/ atau Serua besaran 

4 Stasiun Pengisian bah.an Bakar Urum di darat dan Serua besar an 

di 
5. Stasin bahan bakar Serua besaran 
6 Stasiun bulk el ,. Serua besaran 
I Litri da Peranfata Ee 

' 
Tegagan jaringan transrisi tenaga listrik 
. suTT. Tegangan 150 kV 
. STT (Saluran label Tegangaun Tinggi baa.h Tegargan 150 eV 

taah); 
. Kabel Laut Tegangan tinggi Tegangan 150 kV 

T+ g ag  jaringan  distribusi tenaga listrik 

' 
. label Laut T 20 kV 

' 

'.' 
.. 

. 

rairan. 

' I 
I 
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A a 

' 

'.' 
.. 

. 

rairan. 

' I 
I 

- 
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5 

Surya Terpusat (PLTS], 
irass.a darn Gar but 

bavu te 
Listrik untuk sendiri 

5s Dav < 100 MW 
$Dava « 10O MW 

l s  Daya <1 MW 
l s  Daya <10 MW 
I s  Dava <10 MW 
0.5<D ma< 10 MW 

dang Pekerjean Ur urn 

NO. JENIS USAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

L. Surber Dava Air 

' . 

Pembangnan bene wad u .  
titian.ladle wauk ata fems 

tam pungan air lainnya 
- Ting.gi; 6 s  Tiaggi < 15 m 
- Luas genangan, 50s Luas « 200 ha 

Volume tar vu an 300.000 «Volume< 500.0OOm 
b. Rehabilitas bendungan/ wadu.K atau pens 

tampungan air lainnya 
. Tuggi 6 s  Tinggi « 1 5  m  

Luas genangan, 50 Luas « 200 ha 
• Volume tar an. 300.000 <Volume«< 500.00Oen­ 

2 Daera.h irigasi 
a. Pembangunan bar 500 s Luas < 2.00O ha 
b. Perngkatan dengan luas, 500 s Luas « L.00O ha 

e Penetakan sawah. luas 100 s Las «< 500 ha 
(nerkelook 

3 Pengembangan Rawa (reklamasi rawa tuk 500 s Luas < L.0OO ha 
budidava pertarian 

4 Peebangunan pengaman pantai da perbask.an 
muaura sungau. 
a. Sejajar pantai (seawall/ revetment) Panjang » 2km 
b.Tepee turus pantai (aroin break wat 10Os Panias « 200 m 

5 Normalisasi sungaui (terrasuk sudetan) dan 
pembuatan kana banjir 
a. Dikota sedang. 

. Pajang: atau 3s Panjang « 10 le 
Volume pengerukan 100.00o Volume« 500.00Om 

b. Pedesaan 
Panjang. ata I0s Panjang « 25 kn 

- Volume rukan 150.000 <Volume< 500.000me 
n. Jahn dan Jemba.tare 
6 Pembangunan/ peningkatan jaan 

(termasuk jalan toll yang membutuhkan pengadaan 
taah diluar rurija (ruang rilik jalan). 
a. Dikota sedang. 

Panjang; atau 3 < Panj ang  < IO km 
- Pengadaan tanah 5<Luas e 10 ha 

b Di Pedesaan 
. Pujang atau Io < Panjang « 30 km 
. taa.h I0 « Luas « 30 a 

No. JENIS USAHA[KEGIATAN 

Persarpaha 
aTerpat Perrosesaa Akhir 

(TA dengan system controlled landfill atau 
sanitary lard fill termasuk inst alasi pennjang 
Lua awasa. a.a. 

7PA daerah pang rut 

Ls landfill atau 

STANDAR BESARAN 

5sLuas < 10 ha 

2.5Las « 5  ha  

_Piro tales sac loleeu 
fist walrik jeni la 

s 

• 

• 
. 

. " t ' 
. ' - .. 
. 

put 
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. 
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Bi Cipt Kary 
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< Perbagura transfer station 

­ ta 50s Kapasitas L.00o ton/ 
huari 

d Perbangunan instalasi pengolahan sampah 
terpadu 
- Kapasita 250 « Kapasitas « 50O ton 

< Perbangnan incinerator 
Kapasitas 250s Kapasitas « 50O ton/ 

hari 
f Perbacgunan instalasi perm buatan kompos 

- Kapasitas 5Os Kapasitas 100 ton/ ha 
g. Transportasi sampah kereta api 

- Ka ta 250s% itas « 50O ton/ ha 
2 Per bangunan Perumahan/ Perrukiman 

e. Kota sedang dan keeil 
- Luas 5 L u as  $  100 ha 

3 Air limbah domestik/ permukiman 
a. Pembangunan instalasi pengolahan lumpur tinja 

(IPLT) termasuk kapasitas penunjang 
Lua; ata sLuas«2ha 

- Kapasitas total 7«Kapasitas « II m/ hari 
b. Pembangunan instalasi pengolahan air lim bah 

(PAL) termasuk kapasitas penunjang 
- Luas; atau as« 3 ha 

- Beban organik Be ban « 2,4 ton/ hari 
e Perbangunan sister perpipaean air 

im bah(sewerage/ off-site sanitation system) di 
perkotaan/ permukiran 

Las, aa Luas « 500 ha 

- Beban o Debit < 16.00 / hurl 

4 Dainase permuliman perkotaan 
a. Pembangunan saluran primer dan seunder 

Kota besar/ metropolitan, panjacng. Panjang « S le 
- ota sedang. panjang Panjang < IO km 

b Perbangunan kola retensi/ polder di area/ 
aasan perruran 

luas kolat retensi/ der. IsLuass Sha 
5 Air mintum 

a. embangunan jaringan distribusi (luas lay anan) 10Os Luas < 50O ha 
b. Perbangunan jarinrgan pipa transmisi (dengan 

panjang­ 
Kota metropolitan/ besar 5s Panjang IO km 

- Kota sedang/ keeil 8sPaajang< Io kr 
c. Pengambilan air baku dani sung, danau, dan 

umber air perrulean launnya (de bit] 
- Sunga/ dana 50« Debit « 250 liter/ detik 

Mata air 2.5s Debit « 250 liter/ detik 
d. Pembangnan instalasi pengolahan air dengan 50 < Debit < 1OO liter/ detik 

pergolahan lengkap. 
e. Pengambilan air tanah dalam untuk kebutuhan 

- Pelayanan masyara.lat ole h penyelenggara 2.5s Debit « SO liter/ detik 
SPAM 

- K tan lain de fuiuan korersl I.O s Debit «< SO liter/ detik 
6. Perbangunan gedung. 

A Pembangunan gedung di atas tanah/ bawah 
tanah. 

' 
Fungsi aha. meliputi bangunan gedung 5.000 s Luas 10.000 m­ 
perkantoran, perdagangan, perindustrian, 
perhotelan, wisata dan aran rekreai, 
terminal dan bang unan gedung ter pat 
penypanan 

2 Fungsi keagamaan, meliputi bangunan 5.000 $ Luas $ 10.000 m­ 
masjid termasuk mus.hola, bangunan gereja 
termasu.k lapel, bangunan pura, bang unan 
vihara, dan bangunan kelenteng 

• ' 

. 

apas. 

$ 

. ' 
L . . 

. 
sail 

• 

• 

. . 

. 
. . 

. 

• ' 

. 

apas. 
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sail 
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3 Fungsi sos.al dan bud.aya me liputi 5.000 s Las s$ 10.000 1 

bangunan gedung pelavanan pendidikau. 
pelava.an keseha.tan, e buday aaon. 
Laboratorium dan bangunan gedung 
pelayanan urum 

[. Peebangunan gedung di at tanah/ bawah 
tanah 

' 
Fungi uaha, meliputi bangunan gedung 5.000$ Luas $ 10.000 m 

perkantoran, perdagangan perindustria, 
perhotelan, wisata dan tata rekreasi, 
terminal dan bangunan gedung temp»at 

penvimpanan 
2. Fungsikeagamaan, meliputi bangunan masj id 5.000s Las $ 10.000 m­ 

termaswu rmushola, bangunan gereja 
termasuk lapel, banguan para, bangunan 
vihara, dan bangunan kelenteng 

3 Fungi sosial dan budays, reliputi bangunan 5.00Os Lass 10.000 r 

gedung pelay a.nan pendiditan, pelayan.an 
kesehatan, krbudayaan, laboratorium, 
dan bangunan gedung pelayanan urn um 

C. Pembanguran bagunan gedung di bawah tanah 
yang melintasi prasaran.a dan/ ata. aura0..%a 

umum 

L Fungi usaha. me liputi bagunan gedung 5.000 Luas $ 10.000 m 
perkantoran. perdagangan, perindustrian, 
perhotelan. wisata dan taman rekreasi, 
terminal dan bangunan gedung tempat 
penyimpanan; 

2. Fungsi keagamaan, meliputi bangunan mass id 5.000 s Las $ 10.000 m 
termasu mus.hola, banguna gereja 
termasu kapel, bangunan pura, bangunan 
vihara, dan bangunan kelenteng. 

3. Fungsi sosial dan buday#, meliputi bangunan 5.00Os La$ 10.,000 m­ 

gedung pelayanan pendicdikan, pelaya.nan 
esehatan. kebuday aan laboratorium dan 

' 
banguan gedung pelavanan run 

7 . [  embangunan kawasan permukiran bar Sermua besaran 

• Pengembangan awasan permukiran bar 
se bagai pusat egiatan osial elonomi lokal 
pedesaan (Kota Terpadu Mandiri KTM eks 
transmigrasi, fasilitas pelintas bat.as PPLB di 
perbatasan) 

• Pengem bangan awas.an permukiran bar 
de ngan pendekatan Kasiba/Lisiba (Kaas.an 
si 

' 
Sia.p B . 

8 Peningkatan kualitaes permukiman. egiatan ini Luas kawasans 10 ha 
dapat berupa; 

• Penanganan awasan urub di perkotaan 
dengan pendekatan pemenuhan kebutuhan 
dasar (basic neecd pelayanan infrastruktur, 
tanpa pemindahan penduduk; 

• Perbangunan kawasan tertinggal, ter pencil, 

• awasan perbatsar, dan pulau-pulau keel; 

• Pengembangan kawas»an perdescan untuk 
meringkatka ekonomni lokal (penanganan 
m lah terpilih pusat perturbuhan des.a 

TP2D. desa t rtumbuhan DPP 
9 Pernganan kawasan khuus perkotaan Luas karwasans Sha 

egiatan ini dapat berupa 

• Peanga.nan menyehuruh terhadap awasan 

umu.h berat di perkotau metropolitan Yang 
diakukan dengan pendekatan peremajaan kota 
[urban renewal), diserai dengan perindahan 
penduduk, dan dapat diorbirasika dengan 
penvediaa barguran rurah susun 
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1o Pegerula sdiren pela drainase prier (channel Volume < 100.000 r 

' l Perbuangan lurspur hasl pengerula (dredging Jarak « S km 
kr duumping srte, dengan jarauk dan uas dumping Luas « I ha 
Ste 

12 Perasangan sacringan sampah di sungai /drainase 30 $ $ 50 m  
.  

NO. JENIS USAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

' 
Persampahan 

" 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPAJ dengan system 
controlled landfill atau sanitary landfill termasuk 
instansi penunfang. 
- Luas Kawasan 5sLuas« 10 ha 

b TpA daerah paang rut 
- Luas Landfill 2.5sLuas« S ha 

€ Pebangunan transfer station 

- apasit.as 500 $ Kapa.sit.as « 1.000 
Ton/ ha 

d. eebangunan instalasi pengolahan sampa.h 
terpadu 

- Kaposi taes 250« Kapasitas « S00 Tan/ ha 
e. Perbagunan incinerator 

Kapasitas 250 s Kapasi ta «< 50O Ton/ha 
r. Per bangunan instalasi perm buat.an korpo 

- kKapasitas 50s Kapasitas « 100 Ton/ha 

8 Transportasi sampah kereta api 250« Kapasitas « 500 Ton/ha 
- 

. ita 

2 Air Lmbah Domestik/Pesnuk ir an 
a emnbangunan instalasi pengolah lurnpur tinja 

(IPL) termasuk instalasi penunjang. 
- Las; atau l s  Kapasitas < 2 ha 
- Ka itas 7 g .  i tas «  1in'/hari 

Bdang Perdagangan 

NO. JENIS USAHA/ KEGIATAN TANDAR BESARAN 

' 
asar swalayan (supermarket] atau toserba Luas < 10.000 m2 
(de rtemen 

2 Lsaha dan an ireeml Luas « 10.000 2 

3 Pusat rtokoan r I.000 m2 < Luas < 10.000 m2 
4 Be kel L.000 m2 < Lua» < 10.000 m2 

5 Took bahn nan Luas < 2.000 m2 
6 Pasar tradisional 2.000 m2 < Luas « 10.000 2 

NO. JENIS USAHA/KEGIATAN 8TANDAR BESARAN 

' 
Minvak kela Produksi rill » 4,500 ton th 

2 Te te 
. 

Produksi rill » 75.000 to n 'th 

3 Makanan dari beras atau t lainn Produksi rill » 5.00O ton th 
4 Makanan dari te Poduks r~il» L,00o ton th 
5 Perbruatan lainnva Produksi riil » 5.00O ton th 

l 6 Siru dani bahan a Per.akaan » 200 ton/th 

' 7 Pergolahan gila lainnya selain sirup lnvestasi » 600 juta (di luar 

lahan dan bangnan) 

• 
' 

I 

- 

. 

- 

ha0a 

. . 
hp 

. . 

' f 

t 

' . la 

• 
' 

I 

- 

. 

- 

ha0a 

. . 
hp 

. . 

' f 

t 

' . la 





s Pai/sari ubi kayu (epung tapiorad hasilkutan/sia Pengguanan singkon » 9,000 
industni ' 'sari ubi ton/th 

9 1 Poduksi r~il » 1.500 ton/th 

' 10 Tahu Penggunaan kedelai » 900 

' ' 
ton/th 

1 2.5;cabala=a Serua besara 

-i?- 
Ker +Luk Produksi rill » 2.000 ton th 

13 ' guuu mentah dan rotan setengah jadi, chopsticjk, Produksi riil L.50O 133/th 
tusuk . +  dan  sendok es krir dari kavu 

I# Pe biii mete Produksi rill» 15 ton/hari 
15 Pe olaban ten kela Produksi rill 2.500 ton th 

16 Rokok Produksi rill » 400 it bt th 

17 Peabot /kelengkapan rurah tangga dari kayu, Investasi » 600 juta (di luar 
meube, kotale TV la.han dan bar 

18 Lsaha mbuat.an kusen Produksi rill » 400 13/th 
19 Chopstick, tusuk sate dari bar boo Investasi > 600 juta (di luar 

lahan dan 
20 Karung goni lnvestasi » 600 ju ta (di luar 

Laban dan 
21 Perabot rumah targga lainnya lnvestasi » 600 juta (di luar 

lahan dan 
22 ndustri pencetaan lain lnvestasi » 600 juta (di luaur 

lahan dan 
23 Industri penvempurnaan kain lnvestasi » 600 juta (di luar 

lahan dan 

24 lndustri batik Investasi » 600 juta (di lunar 
lahan dan 

25 paeaian jadi dart tekstil Investasi » 600 juta (di luar 
lahan dan 

26 Barang dari kulit dan lulit buatan Investasi » 600 juta (di luar 
lahan dan 

27 Pereetaka dan penerbitan lnvestasi » 600 juta (di luaur 
lahan dan 

28 Pupuk alar yang berasal dari bat uan/ bulean Senta besart 

bat uan pupuk alam/sintetis lainnya, hasil 
ikutan/sisa dari jasa penunjang industi pupuk 
alam/non sintetis 

29 Perlengkapan rumah tangga daro tanah lint tan1pa Investasi » 600 juta (di luar 
atau dengan glaur, hiasan rumah tangga dan pot laha dan bangunan) 
bunga segala jenis dari tanah liat, hasil ikutan/sisa 
dari jasa penunjang industri barang dari tanah Liat 
untuk ke rluan rurah t a 

30 Batu bata berongga at au tidak berongga press lnvestasi » 600 juta (di luar 
resin. batu bata press resin dan tangan, semen lahan dan bang.nan) 
merah, kenikil tanah iat, batu bata lainnya dari 
tanah iat, hasl ikutan/sisa dan jasa pennjang 
industi nte dani tanah liat 

31 Barang lainnya dari tanah liat. barang dani tanah Investas » 600 juta (di luar 
gemuk hasl ikutan/sisa dan jasa penanjang lahan dan bangunan] 
ndustri kannya dari tuna.h liat 

32 [ndustri alat pertanian dari logam lnvestasi » 600 jut (di luau 
lahan dan nan 

33 Industri alat pemotong dan alat-alat lain yang lnvestasi » 600 juta (di luaur 
• nakan dalam rurah tau ,. lahan dan nan 

34 Alat pertukangan, pertanian dan dapur dani logan lnvestasi » 600 juta (di luar 
lahan dan nan 

35 Pemeliharaan dan perbaikan resin pertaria, resin lnvestasi » 600 juta (di luar 
olah an dan le ahan dan 

36 Me sin pengolah/ pengeraan ay dan lavestasi » 600 juta (di luar 
a lahan dan 

37 Pere liharaan dan perbaikan mnesin logar dan kayu lavestasi » 600 juta (di luar 
lahan dan 

38 Mesin pengolah hasil pertaran dan perkebunan, lnvestasi » 600 juta (di luar 
hasil kehuta.an da es pengolah makcanuaan la han dan bangunan) 
mimuman serta mesin la.h a 
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39 [rdutri maina lnvestasi » 600 juta (di luaur 
lahan dan 

' 40 Rotan barang jadi lnvestasi » 600 juta (di luar 

' 
la.han dan an) 

4l Industri handvarft/ke nan Ten ker ia »  100 0 
42 Industri 

. 

Lan kavu ola.h kavu Serua besara 

4.3 Industri pelinting rokoke nvestasi » 600 juta (di luar 
la.han dan nan 

4 Usaha pengerigan ikan teri lnvestasi » 600 juta (di luau 
la.han dan nan 

Bidaag Pertanda 

' NO. JENIS DSAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

L. Tanana P dan Horticulture 

' 
Peneetalan Saat.h di Laur Kawa.san Hu tan 10Os Luas s 500 hat 

] a u  satu ham lo4ail 

2 Budidava Taraman dan Hortikultura 

a. semusir dengan atau tanpa unit pengolahannya Luaus « 2.000 ha 

(terletak pade satu haur para.n 
iov 

b. Tahunan dengan atau tanpa unit penolahanya Luas « 5.0OO ha 

da satu ham lokasil 
3. Pengglingan padi dan penyosohan beras Kapasita 2 0,3 Ton beras 

am 

Bidang Peternal an 

NO. JENIS USAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

1 Budidaya burung puyuh atau burung dara Populasi + 10.000 ear 

tnada satu harm lokasi 

2 Budidaya sap potong. "rules 1oo ekor 
lokasi a sat u han 

3 Sapi perah Populasi 20 ekor �MIU ham lokas 
5 arras telur lasi 2 5,00 ekor indue 
6 yam ras pedagin Populasi 5.000 ekor 

produksi sikhus 

7 ltik / t /  entot. bee:sea 
8 Babi Po ulasi 2 50 ekor 

• B dara Po lasi 2 25.000 ekor 
10 Kerbau Pooulasi 2 50 ekor 
11 Kuda Pooulasi 2 SO ekor 

12 Kelinei Po lasi 2 L.000 ekor 
13. Ruse Po lasi 2 300 ekor 

Bidang Perlebnan 

' 
NO JENIS USAHA/ KEGLATAN STANDAR BESARAN 

L Budidaya tanaman perkebunan 
a Serusim dengan atau tanpa unit pengola harnnya 

• Dalam kawasan budidarya non kehutanan. Luas + 100 - 3.000 ha 
b Ta.hnan dengan atau tanpa unit pengolahan 

- Dalam kawasan budidava non kehutanan Lua + 100 - 3.000 ha 

2 Per bangunan tempat penampungan sarwa liar Lua» L.000 m­ 

yang diperdagang.kan. 
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' 
NO. JENIS USAHA/KEG IATAN STANDAR BESARAN 

1 Pe sarwa liar di hutan ksi. Luas«5 ha 
2 permanfaata air di hutan produksi Dengan volume pengar bilan 

air kurang dauri 30% dari 
ketersediaan sumber daya 
atau de bit. 

3. Wisata ala di hutan Semua besaran 
4, Lsaha pemanfaatan hail hutan kayu Restorasi. Luas s 30.000 ha 

Ekosstem dalam hutan alam pada hutan produksi. 

5 Usaha pemanfnaatan hasill hutan kayu dalam hutan 
tac.aman pada hutan produksi 
a. Hutan tanaman industri (HTl; Lass 10.00o ha 
b. Hutan tanaman rakyat (rT Luas$ 10.00O ha 
e. Hutan tanaman hasl rehabilitasi (4THI Lass 10.000 ha 

6 Lsaha pemanfaaan hasil hutan bukan ay 

(UPHHBK dadarn hutan alam pada hutan produkesi: 
a Rotan sag, nipah barn bu yang meliputi 

kegatan penanao, pemanen.a, pengayaan Luass 10.000 ha 
pereliharaan, pengamanan dan pernasaran ha.sl 
dengan luasan 

b Getah, kulit kayu, daun, buah atau biji, gaharu, Lass 10.000 ha 
yang meliputi kegiatan peranenan, penary auan, 
pereliharaan, pengamanan dan pemasaran has~l, 
de luaan 

7 Lsaha pemanfaatan hasil hutan bu.kan kayu dalam 
hutan tanaman pala hutan produksi: 
df Rotan, agu ripah, barn bu yang meliputi Luas $ 10,000 ha 

kegiatan penanaman, pemane nan, pengayaa 
permeliharaan, pengamanan dan pemasaran has~l, 
dengan lua.sa.n 

b. Getah, kulit kayu, daun, buah atau biji, gaharu Luas$ 10.000 ha 

yang meliputi kegiatan pemanenan, pengay aan, 
permeliharaan, pengarnanan dan perasaran hasrl 
dengan luasan 

e Koroditas pengerbangan bahan bakcu bahan Lua s 10.000 ha 
bakar nabati tbiofuel. dengan luasan. 

8 Industni primer hasil hutan 
a ndustr primer hasil hutan kay (industri apasit as produksi s 6000 m 

penggergajian ay, industri serpih kayu, 
industri veneer, industri kayu lapis, dan 
laminated veneer lumber), dengan kapa.sit.as 
produksi 

b Industri primer hasl hutan bukan kayu, de ngan Luass 15ha 
luasan. 

9 Pembangunan taman safari Luas «< 250 ha 

10. Perbangnan ke bun binatang Luas «< 100 ha 

l Pegusahaan Pariwisata Alan (PPAN di on Luas « 100 ha 
peranfaatan tarran nasioad, atau di blok 
pemanfaat an tauau wisata alam. a di blok 
pemanfaatan taman hutan raya dergan luaus bag.an 
zona/ blok pemanfaatan yang menjadi obyek 

m saracna da.n rasaran.a 
12. Pengusahaa taman buru dengan luas total sub Luas L,00O ha 

blok pengelolaan dan sub blok non buru pada blok 
manfaatan. 

13. Pengusaha kebun buru Luas « 250 ha 

Id Peruaugkaran turn buh.an adarn dan at.acu Sernua besaran 
sat wa liar di . 

15 Per bangunan taran sat wa untuk tujuan Serua besaran 
omensial 
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Bidng Perilmn 

No. JENIS USAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

I. Perilanan Tanglap. 

' 1 'pembangunan pelabuhas perikanan dengan sala.h 
atu fas~lita berikut 
a Derraga Panjang < 200 m 

I 
b. Penahan gelombang Panjang «< 200 m 
t.Kawasan industri oerikanan Las< I5 ha 

IL. Penanganan/ Pengolahan Hail Perllanan (P2HP] 

' 
Usaha penanganan/ pengolahan 
a saha pengolahan tradisional (perebusan, apastas» Stan / haif 

penggaraman, pengeringan. pengasapan dan/ unit 
atau fermentasi 

b Lsaha penanganan/ pengolahan modern/ maju Sera besarae 
se pert 
. Pembekuan/ Cold storage; 
Pengaengan ikan; 

• penoelstrasin ikan atau rumput Laut. 

[IL. Perlla Budidaya 

I. Lsaha budidaya tambak udang/ ikan tingkat Luas « 50 ha 
teknologi maju dan madya dengan atau tanpa uit 

olahuannv 
2. Budidaya perikanan air Laut 

a. Budidaya tiram mutiara as 2 S ha  
b  Budidaya rumput Laut. Luas 27 ha 
c. Budidaya ikan air laut dengan paring aping Jumlah jaring 100 tukuran 
d Budidaya ikan dengan metode tancap jaring 50 m-) unit 

- an bersirip; Luas lahan2 I ha 
- Teripang. kerang. ke piting 

e Pen system dalam budidaya air laut Luas « unit 
Las, atau humlah « 1,000 

- Jumlah 
3. Budidaya perikanan air paya 

a. Budidaya tam ba pada lahan tanpa membuka 5sLuas « SO ha 
hutan mangrove, menggurakaan teknologi intensif 
atau semi intensif dan atau dengan unit 
permbekuan/ cold storage dan atau rit 

buatan es balok. 
4 Budidava rikanan air tawar 

a Budidaya perikanan air tawar (daau) de ngar 
menggunakan jaring apug atau pen system 

Lua, ata Luas « 2.5 ha 
- Jumlah Jumlah «500 unit 

b. Budidaya ikan air tawar menggunakan teknologi 
intensif 
- Las, aa Luass Sha 
- Kapasitas produksi. apasitas produksi«So ton / 

hari 

Bidang Kee hat an 

NO. JENIS USAHA/ KEGIATAN STANDAR BESARAN 

' 
RS Umum dan RS khusus Ter pat tidur (sesuai kelas RSJ 

Kelas A, B. C. atau se a 

2 Puskeras rawat Ina Serua besaran ilaewat 

3 Lab kesehatan (BLK, B/ BTKL PPM, Lablr sda), Seta besaran 
BPFK (Balai wasan Fas~litas ese 

4 lndutri farmai yang memproduksi bah#a bacu Serua b ran 
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9 Tolo obat 

1o 

t! l .  Patek dokter urun 
Praketek dokter gigi 

Praktek dokter spesiahis 
Peaktek bdan 

Bidang Perhabungan 

Serua besaran 
Serua besara 

Serua besare 

Waiib sPPL 
W t  sPPL 

Waiib 8PPL 
Wajib sPPL 

•• I Jeni taha / Keglatan Skala / Bearan 

' 
Rancangan 

f. Perhubugan Darat. 

1 Pesbangunan Terminal Angkutan Jalan Serua besaran 
2 De po/ Pool Angkutan/ De po Angkutan. 0.25 sLuass 2,5 ha 

3. Pembangunan Depo Peti kemas 0,25« Luass 2,5 ha 
4, embangunan terminal terpadu Moda dan Fungi. 

- Luas lahan. Las «< 2 ha  
5. Perbangunan Terminal Angkuta Barang. 

- Luas laha.n. 0.25s Lass 2 ha 

6. Penguji kendaraan bermotor 0.5sLuass 5ha 

7 er bangunan Jaringan Jalur Kereta Api 
- Panjang Panjang « 25 km 

8. erbangunan Stasiu Kere ta pi Sertua besaraue 

9 Terminal peti keras Luas« Sha 

10 Stasiun 0.5<Luas « S ha 

I Depo dan bala yasa 0.5< Luas < S ha 

12 haan rel dan fasilitasnya loo < Panjang < 25.00 ha 

13 Kegiatan penempatan has~l keruk ( dumping) di 

darat. 
. Volume. ata Volume « 500.000 rm 

. Las area du 
' 

Luas «Sha 

It. Perhubungan Laat 

1 Pembangunan pelabuhan dengan saah satufasilitas 
berikut; 

a. Denmaga dengan bentuk konstruksi sheet pile 
at au open pile 
• Panjang. at au 100 s panjang < 200 ma 
- luas 300 s las s 6.000 m 

b. Kedalaman Tar batan -4sKedalaman $ +10 LWS 

e. Penahan gelombang (talud) dan/ atau pemecah 
gelombang (break water] 
- Panjang. Panjang < 200 m 

d. Bobot Kapal Standar. L.000 s Boot $ 20.000 DWT 
e. Trestle Derraga 750 « Lua $ 6.000 r­ 

t Single Point Mooring Boe. 
- Untuk kanad Bobot « 10.000 DWT 

2 Pasarana pendukung pelabuhan. 
a. Terminal Pemupang. 0.1sluass5 ha 

b. Terminal Peti Keras 01sluass5ha 
c. Lapangan Penumpang 0.05 luass5 ha 
d. Gudang. Luas « Sha 
e Peasaracna Pena.r Curah Cair Las < 5ha 

3 Pengerukan dan Reklamasi 
a Pengerula untuk pereliharaan [maintanancej 50.000 <Volumes 500.000 r 

b Pergerukan perairan dengan capital dredging 50.000 «Volumes 500.000 m 
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e. Reklamasi/ pengrgan 
- Las. atac. 

- Volume 
d Volume Dur,pong 

aan air } 

a. Pipa minyak/ gas; 
b Kabel listrike; 
e. Kabel telekorunikasi. 

IL. Perhubungan Udara 

Volume $ 100.000 m 

Panjang « 100 lr 
Tegangan « 150 kV 
Panjang »100 lea 

Luas «25 ha 
Volume « 500.00O m 
100.000 «Volume s500.000m 
P an i s  100 kr 

2 

3. 

pegem bangan bandar udara beserta sala.h satu 
fasilitas berikut 
a. Lanlasa Pae u; 
b. Terminal Penumpang atau Terminal Kango 
e. Pengambilan Air Tarah 

Peluasan bandar ulaura beserta sala.h satu 
faslitasya 

9earnsii udara, terdiri dari 
a Perpanangan landasan pacu; 
b. Perbangunan taxi way 

e Pengembangan apron; 
d. Perbuatan airstrip 
e. Pembangunan helipad 
f Pemotongan bu.kit dan pengurgan lathan 
g. Reklamasi pantai 

Las, ata 

- Volume urugan, 
peasarana sis darat, terdiri darir 

a Perbangunan terminal penupang 
b Perbangunan terminal cargo 
c. Jasa boga 

d. Power house/ genset, 
e embangunan menara pengawas lalu Lint.as 

udara; 
f. Depot pemyimpanan dan penyaluran bahan bakar 

ntuk ururn 
ailita penunfang lainnya, terdiri dart 

a embangunan fasilitas pemanear/ NBD; 

b. Hanggar/ pusat perawatan peseawat udara, 

e. Bengkel kendaraan bermotor; 
d Perindahan penduduk; 
e Pembebasan laha. 

Perbanguna bandar udara baru beserta 
fasilitasya funtu.k fixed wing mau pun rotary wing. 

Panjang < 200 m 
Luas « 2.000 r 

Debit « 5 (dari l sumur s.d 5 
sumu dalam satu area, luas 

Io liter detie 

50 s Panjang s 200 m 

50 s Luass 200 rt­ 

500 Las $ 1,000 m 
800 Luaus < 900 m 
Serua besaran 
5.,000 s Volume < 500.00O m' 

Luas « 25 ha 

Volume 100.000 m 

500 s Luas s 2.000 m 
500 s Luas s 2.000 m­ 
50Os Produksi s 1.00O 
porsi/hr 
500 s Daya $ 1,000 Va 
Sefmua besara 

L,00O « Volume s 50.000 liter 

Serua ukuran di dalar 
lokasi bandara 
Semua ukuran di dalam 
lokai bandara 
500s Lua $ 10.000 m 
kk 
Luas « 100 ha 

Serua besaran (termasu 
kelompok bandar udara di 
luar kelas A, B, dan C beserta 
hasil studi rencana induk 

telah disetujui 

Bidang Pengembangan Nullr 

No. Jeni ah { Kegliatan Skala / Besaran 

' 
Kedokteran Nuklir Invivo di luar kegiatan rumah Lntuk permanfaatan tera pi 
akit Instalas) 

2 Perbangunan den pengoperasian reaktor nu klir 

' 
� reaktor nelitian Dava termal < 100 kW 

3 Perbangunan dan pengoperasian instalasi nu klir 
no reaktor 

e.re bra.h air au 
; 4 l . a beru nra 

5 Peleerj bawa.h ( PBA 
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b Peugeolaha dan perurnia urarum 
Produksi yellow coke 

e Peebangunan irradiator (lie Kolar) 
Aktivitas sum ber 

4. Kedolkteran nuklir di 
5. enis -. industri 

Bidang Pergolahan Limbah B-3 

Produksi « 12 Eleen bakar/ 
tahun 

Produksi « 10o ton/ tahun 

Aktivitas < 37,000 TB&. atau 
Aktivitas « 100.00O Ci 
Semua besaran 

No Jeni Usha / Kegiatan Skua/ Besaran 

1. Setiap kegiatan pengumpulan Lirbah B3 sebagai Serua besaru 

kegiatan utama skala keeil sweperti pengumpulan 
minyak kotor dan slope oil, tirah dan flux solder, 
minya.k pelumas belas, atau Lim bah lainnya yang 
terkontaminasi lir bah B.3 

Catatan Kota Metropolitan Jumlah Penduduk » L. 000. 000  jiwa 
Kota Besat Jurlah Penduduke 500.00O - L.000.00O jiwa 
Kota Sedang Jumlah Pendudue 200.00O - 500.0OO jiwa 

- Kota Keel : Jumlah Penduduk 20.000 - 200, 00O jiwa 

Daftar Singkatan 

m peter 
f­ meter perseg 
m meter kubk 
km kilometer 
ha hektar 

kV kilovolt 
kVA kilovolt am per 

eW kilowatt 
MW megawatt 
K kepala keluarga 
Rp rupiah 
kg kilogram 

BOPD 

MMSCFD 

TB 
ci 

BBL 

LWS 

DwT 

barrel oil per day 
minyak barrel per hani 

mullion metrie sqone 
cubic feet per day 
juta metrik persegi 
kaki per hari 
terra baequerel 

Currie 

Barrels 
Lou Water Springs 

dead weight tonnage 
bobot mati 

HENDRO MARTOJO 
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Lampiran II Peraturan Bupati Jepara 
Noor ; 5 tu 0I 
Tanggal A Pebvua 1102 

FORMAT PENYUSUNAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 
DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP [UKL-UPLJ 

UKL-UPL minimal berisi hal-hal sebagai berikut: 

L. IDENTITAS PEMRAKARSA 
I Nama perusahaan 
2 Nama pemrakarsa 
3. Alamat kantor, 

nomor telepon/ fax 

IL. RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 
1 Nama rencana usaha 

dan/atau kegiatan 
2 Lokasi rencana usaha 

dan/atau kegiatan 

eterargon 
Tuliskan lokas nencona usaha dqn/ atau kegiatan, seperti antara lain nama jalan, deso, 
keeamatan, kabupaten/ kota dean propinsi term pat akan eilakukanna rencana usaha 

dan/ atau kegiatan. Untuk kegiatan-kegtiatan gang mempuwngai skala usaha dar ata 

egiatan besat, seperti kegiatan pertam.bangar, perl dilengkapi dengan peta lokasi 
egiaan dengan skala gang memad'ai (1:50.0OD b~la ada) dan letak lokasi berdasarkan 
Garis Lint dan Garis or 

3. Skala usaha dan/atau Kegiatan: [satuan] 
Keterangan: 
Tuliskan ukuran luasan dan atau panjang dan/atau volume dan/atau 
kapasitas atau besaran lain yang dapat digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang skala kegiatan. Sebagai contoh antara lain: 
L. Bidang Industri: jenis dan kapasitas produksi, jumlah bahan baku 

dan penolong, jumlah penggunaan energi dan jumlah penggunaan 
air 

2. Bidang Pertambangan: luas lahan, cadangan dan kualitas Dahan 
tam bang, panjang dan luas lintasan uji seismik dan jumlah bahan 
peledak 

3. Bidang Perhubungan: luas, panjang dan volume fasilitas 
perhubungan yang akan dibangun, kedalaman tambatan dan bobot 
kapal sandar dan ukuran-ukuran lain yang sesuai dengan bidang 
perhubungan 

4. Pertanian: luas rencana usaha dan/atau kegiatan, kapasitas unit 
pengolahan, jumlah bahan baku dan penolong, jumlah penggunaan 
energi dan jumlah penggunaan air 

5. Bidang Pariwisata: luas lahan yang digunakan, luas fasiltas 
pariwisata yang akan dibangun, jumlah kamar, jumlah mesin 
laundry, jumlah hole, kapasitas tempat duduk tempat hiburan dan 
jumlah kursi restoran 

4. Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Tuliskan 
omponen-komponen rencana usaha dan/atau kegiatan yang diyakini 
akan menimbulkan dampak terhadap ingkungan hidup. 
Tekrik penulisan dapat menggunakan uraian kegiatan pada setiap 
tahap pelaksanaan proyek, yakni tahap prakonstruksi, konstruksi, 
operasi dan pasca operasi atau dengan menguraikan komponen 



• krgiatan berdasarkan proses mulai dari penanganan bahan baku, 
proses produksi, sampai dengan penanganan pasca produksi. 
Contoh: Kegiatan Peternakan 
Tahap Prakonstruksi 
a. Pembebasan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan yang 

dibebaskan dan status tanahj 

b. dan lain lain.....­ 

Tahap onstIukSL; 
a. Pembukaan lahan (ielaskan secara singkat luasan lahan, dan tehnik 

pembukaan lahan). 
b. Pembangunan kandang, kantor dan mess karyawan (ielaskanluasan 

bangunan). 
c. dan lain-lain..... 

Tahap Operasi; 
a. Pemasukan ternak (tuliskan jumlah ternak yang akandimasukkan). 
b. Pemeliharaan ternak (ieclaskan tahap-tahap pemeliharaan 

ternakyang menimbulkan limbah, atau dampak terhadap 
lingkungan hidup). 

c. dan lain-lain.. 

(Catatan hsus untuk usaha dan/ ata kegiatan gang berskala besar, seperti antara 
lain. industri keotas, tekstil dan sebagainga, lampirka pula diagram air proses gang 
disertei dengan keterangan keseimbangan bahasn dan air (mass balance dan water 
balance,) 

III. DAMPAK LINGKUNGAN YANG AKAN TERJADI 

Uraikan secara singkat dan jelas mengenai: 
L. kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap lingkungan hidup; 
2. jenis dampak lingkungan hidup yang terjadi; 
3. ukuran yang menyatakan besaran dampak; dan 
4. hal-hal lain yang perlu disampaikan untuk menjelaskan dampak 

lingkungan yang akan terjadi terhadap lingkungan hidup. 
5. ringkasan dampak dalam bentuk tabulasi seperti di bawah ini; 

Surber Dam par 

(hiskan kegiatan 
wangreg hasilk.an 

dampak terhadap 
lirgkungan) 

lirbah 

I Lirbah air 

Limbah padar 
lororan 

Jeni Dar pe 

(Tuhiska dam,pa.k 
yang 
mungkin terjad) 

Terjadinya 
penurunan 
ualitas air Sunga 
XYZ akibat 
pembuangan lim bah 

Bara Darn pad 

(Thiskan ukran 
yang 
dapat mengataka 
besaran dampak] 

Contoh: 

Limbah cair yang 
dihasilkan adalah 
50 

liter/hari. 

Limbah padat yang 
dihasilk.an adalah 

I '" m.3/ming 

Keterangan 

(Tuliskan informasi 
lain gang perte 
disampatk.an untk 
Menelaskau 
dampak lirghwnga 
yang akan terjacd 

Contoh Contoh: 
egatan Peternakan 

pada tahap operasi 

Terjadinya 
penurunan 
uaitas air Sunga 

3_ Lr ba h as  elate'XYzalibat t t 



• 
3. Lim bah gas akibat XYZ akibat 

pembakcaran sis.a pembuagan Lim bah 

takcanan tern.auk pad.at 

enurunan kualit.as 
dara akibat 
perbakaracn 

IV. PROGRAM PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Uraikan secara singkat dan jelas: 

• Langkah-langkah yang dilakukan untuk mencegah dan mengelola 
dampak termasuk upaya untuk menangani dan menanggulangi 
keadaan darurat; 

2. Kegiatan pemantauan yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas 
pengelolaan dampak dan ketaatan terhadap peraturan di bidang 
lingkungan hidup; 

3. Tolok ukur yang digunakan untuk mengukur efektifitas pengelolaan 
lingkungan hidup dan ketaatan terhadap peraturan di bidang 
lingkungan hidup. 

V. TANDA TANGAN DAN CAP 

Setelah UKL-UPL disusun dengan lengkap, pemrakarsa wajib 
menandatangani dan membubuhkan cap usaha dan/atau kegiatan yang 
bersangkutan. 

BUPATI JEP 

NDRO MARTOJO 
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' Lampiran III Peraturan Bupati Jepara 
Nomor S ala.n 2or 

Tanggal : 2 Peta 202 

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN DAN 

PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPLJ 

Kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : . 

Jabatan : . 
Alamat . 
Nomor Telp. . 

Selaku penanggung jawab atas pengelolaan lingkungan dari: 
Nama perusahaan/Usaha : . 
Alamat perusahaan/ usaha . 
Nomor telp. Perusahaan : . 
Jcnis Usnha/slfat usaha . 
Kapasaas Produksi . 
Perizinan yang dimihki : . 
Kcpcrluan : . 
Besarnya mollal . 

Dengan ini menyatakan bahwa kami sanggp untuk; 
I. Melaksanakan ketertiban umum dan senantiasa membina hubungan 

baik dengan tetangga sekitar, 
2. Menjaga kesehatan, kebersihan dan keindahan di lingkungan usaha. 
3. Bertanggung jawab terhadap kerusakan dan/atau pencemaran 

lingkungan yang diakibatkan oleh usaha dan/atau kegiatan tersebut. 
• Bersedia dipantau dampak lingkungan dari usaha dan/atau 

kegiatannya oleh pejabat yang berwenang. 
5. Menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup di lokasi 

dan disekitar tempat usaha dan/atau kegiatan. 
6. Apabila kami lalai untuk melaksanakan pernyataan pada angka l 

sampai angka 5 di atas, kami bersedia bertanggung jawab sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Keterangan 
a. Dampak lingkungan yang terjadi: 

I • 

2 

3. 

4. 

5. dst. 

b. Pengelolaan dampak lingkungan yang dilakukan: 
I. 

2. 

3. 

4, 

5. dst. 

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya 
usaha dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi, desain, 
proses, bahan baku dan/atau bahan penolong. 

······································•·······•···························· 

·······················•········•················•······ 

······································•·······•···························· 

·······················•········•················•······ 



•• Tanggal, Bulan, Tahun 
Yang menyatakan, 

Menyetujui, 
Kepala Instansi Lingkungan 
Hidup Provinsi/ Kabupaten/Kota 

Materai 6000 

NA M A  

[  [  
NIP. 

N A  M A  

[  ,  

Catatan: 
Contoh format di atas merupakan format minimum dan dapat 
dikembangkan. 

HENDRO MARTOJO 



Pasal 2 

Penjabaran Perubahan APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dirinci lebih lanjut 
pada Lampiran I dan Lampiran [l Peraturan ini 

Pasal 3 

Lampiran sebagaimana tersebut dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dan peraturan ini 

Pasal 4 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Jepara. 

Ditetapkan di Jepara 
pada tanggal 

HENDRD MARTOJO 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN 
J E P A R A  

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2011 NOMOR 



Pasal 2 

Penjabaran Perubahan APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dirinci lebih lanjut 
pada Lampiran I dan Lampiran II Peraturan ini 

Pasal 3 

Larpiran sebagaimana tersebut dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dani Peraturan ini 

Pasal 4 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Jepara 

Ditetapkan di Jepara 
pada tanggal 

RA, 

HENDRO MARTOJO 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN 
J E P A R A  

SERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2011 NOMOR 

6 

- 

BUPATIJ� 

C - 

BUPATIJ� 

C 



, 

Pasal 2 

Penyabaran Perubahan APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dirinci lebih lanjut 
pada Lampiran I dan Lampiran l Peraturan ini 

Pasal 3 

Lampiran sebagaimana tersebut dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dani Peraturan ini 

Pasal 4 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Jepara 

Ditetapkan di Jepara 
pada tanggal 

cz 
HENDRO MARTOJO 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN 
J E P A R A  

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2011 NOMOR 


